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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1.      Latar Belakang 

Perusahaan barang konsumsi menjadi sektor yang penting karena masyarakat selalu 

membeli barang dari perusahaan-perusahaan ini untuk memenuhi kebutuhan kelangsungan 

hidup mereka, sektor ini memiliki arus pendapatan berulang yang stabil. 

Sebelum mengalami kebangkrutan, perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan 

atau masalah keuangan. Sektor ini menghasilkan laba negatif selama beberapa tahun terakhir 

karena dianggap tidak mampu membayar kewajibannya saat jatuh tempo dalam situasi 

keuangan yang dikenal sebagai krisis keuangan. Manajemen perusahaan harus 

memperhatikan penurunan ekonomi. Akibatnya, manajemen harus mengambil tindakan 

dengan melakukan prediksi dini untuk memperbaiki situasi ekonomi perusahaan. Leverage, 

likuiditas, profitabilitas, dan ukuran bisnis adalah beberapa komponen yang mempengaruhi 

tingkat pergerakan financial distress. Beberapa fenomena ialah: 

 perusahaanji.1 PTji.1 Deltaji.1 Djakartaji.1 Tbkji.1 mengalamiji.1 penurunanji.1 padaji.1 periodeji.1 2018-2019ji.1 

dari1,384,227,944ji.1 menjadiji.1 1,292,805,083.ji.1 Sedangkanji.1 untukji.1 labaji.1 bersihji.1 jugaji.1 mengalamiji.1 

kondisiji.1 mengalamiji.1 penurunanji.1 dariji.1 338.066.751ji.1 menjadiji.1 317.899.804.Likuiditasji.1 diji.1 

proksikanji.1 denganji.1 DERji.1 yangji.1 dicerminkanji.1 dariji.1 nilaiji.1 hutangji.1 padaji.1 perusahaanji.1 PTji.1 Mayoraji.1 

Indahji.1 Tbkji.1 periodeji.1 tahunji.1 2018-2019ji.1 mengalamiji.1 peningkatanji.1 hutangji.1 dariji.1 9.049.161.944ji.1 

menjadiji.1 9.137.978.611.ji.1 Namun,ji.1 mempunyaiji.1 kondisiji.1 yangji.1 berbedaji.1 denganji.1 financialji.1 distressji.1 

yangji.1 diproksikanji.1 labaji.1 bersihji.1 mengalamiji.1 peningkatanji.1 sebesarji.1 1.987.755.412ji.1 dariji.1 tahunji.1 

2018.ji.1 Profitabilitasji.1 diji.1 proksikanji.1 denganji.1 ROEji.1 yangji.1 dicerminkanji.1 dariji.1 nilaiji.1 ekuitasji.1 padaji.1 

perusahaanji.1 PTji.1 Deltaji.1 Djakartaji.1 Tbkji.1 mengalami ji.1 penurunan ji.1 padaji.1 periodeji.1 tahun ji.1 2019-2020ji.1 

dari ji.1 1,209,524,439ji.1 menjadiji.1 1,016,432,703.ji.1 Sedangkanji.1 kondisiji.1 financialji.1 distressji.1 mengalamiji.1 

penurunanji.1 sebesarji.1 317.899.804ji.1 menjadiji.1 124.038.395.ji.1 Ukuranji.1 Perusahaanji.1 yangji.1 diukurji.1 

denganji.1 assetji.1 padaji.1 perusahaanji.1 PTji.1 Deltaji.1 Djakartaji.1 Tbkji.1 periodeji.1 tahunji.1 2018-2019ji.1 mengalamiji.1 

penurunanji.1 yaituji.1 sebesarji.1 1.523.517.170ji.1 menjadiji.1 1.425.983.722.ji.1 Namun,ji.1 kondisiji.1 financialji.1 

distressji.1 mengalamiji.1 penurunan. 

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian ini industri konsumsi karena perusahaan 

ini menghasilkan kebutuhan yang penting dengan pertumbuhan populasi Indonesia. Distress 
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keuangan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan situasi krisis ekonomi, di 

mana perusahaan telah mengalami kerugian dalam beberapa tahun terakhir karena dianggap 

tidak mampu membayar hutang mereka saat jatuh tempo. Manajemen perusahaan harus 

memperhatikan penurunan ekonomi. Jadi, subjek penelitian tentang stres keuangan dipilih 

untuk menilai berbagai cara untuk memperbaiki kondisi ekonomi perusahaan.  

Dengan adanya berbagai masalah, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

mengambil judul : “Pengaruh Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

terhadap Financial Distress pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2021”. 

 

1.2.     Teori Pengaruh  

1.2.1.  Pengaruh Leverage terhadap Financial Distress 

 Modalji.1 dibutuhkanji.1 perusahaanji.1 untukji.1 menjalankanji.1 usahanya.ji.1 Modalji.1 dapatji.1 berasalji.1 

dariji.1 penjualanji.1 sahamji.1 atauji.1 melakukanji.1 peminjamanji.1 danaji.1 melaluiji.1 pihakji.1 ketiga.ji.1 Leverageji.1 

perusahaanji.1 yang tinggi dapat menyebabkan kondisi terjadinya financial distress semakin 

tinggi (Azalia & Rahayu, 2019). 

Leverageji.1 merupakanji.1 kemampuanji.1 perusahaanji.1 untukji.1 menggunakanji.1 hutangji.1 untukji.1 

menjalananji.1 perusahaan.ji.1 Penggunaanji.1 hutangji.1 yangji.1 terlaluji.1 tinggiji.1 dapatji.1 membahayakanji.1 

perusahaanji.1 karenaji.1 perusahaanji.1 akanji.1 masukji.1 dalamji.1 katagoriji.1 extremeji.1 leverageji.1 yaituji.1 perushaanji.1 

terjebakji.1 dalamji.1 tingkatji.1 hutangji.1 yangji.1 tinggiji.1 danji.1 sulitji.1 untukji.1 melepaskanji.1 hutangji.1 tersebut.ji.1 Jikaji.1 

asetji.1 perusahanji.1 lebihji.1 tinggiji.1 dibandingkanji.1 totalji.1 hutang,ji.1 makaji.1 perusahaanji.1 dianggapji.1 mampuji.1 

untukji.1 membayarji.1 kewajibannyaji.1 sehinggaji.1 kemungkinanji.1 perusahaanji.1 mengalamiji.1 financialji.1 

distressji.1 akanji.1 semakinji.1 kecil.ji.1 Sebaliknyaji.1 jikaji.1 hutangji.1 yangji.1 dimilikiji.1 perusahaanji.1 lebihji.1 tinggiji.1 

dibandingkanji.1 asetji.1 yangji.1 dimilikiji.1 perusahaantersebut, maka bgerdampak financial distress 

(Partiwi & Sudiyatno, 2022) 

Leverage digunakanwln untukwln mengukurwln kemampuanwln perusahaanwln untukwln membayarwln 

hutangwln jangkawln panjangwln danwln jangkawln pendek. Leverage yang tinggi menunjukkan bahwa 

pendanaan dengan utang meningkat seiring dengan kemungkinan gagal bayar (Alvernia & 

Maimunah, 2022) 

 

1.2.2    Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress 

 Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang mampu meningkatkan nilai likuiditasnya, 

maka perusahaan tersebut akan semakin baik atau perusahaan akan semakin menjauhi potensi 

financial distress. Semakin besar tingkat likuiditas perusahaan maka akan semakin kecil 

terjadi financial distress (Yoga Agung Indrawan, 2023). 

Selainji.1 ituji.1 tidakji.1 menutupji.1 kemungkinkanji.1 perusahaanji.1 yangji.1 memilikiji.1 jumlahji.1 hutangji.1 

yangji.1 cukupji.1 tinggiji.1 akanji.1 melanggarji.1 perjanjianji.1 hutangji.1 denganji.1 krediturji.1 karenaji.1 jumlahji.1 asetji.1 

yangji.1 tidakji.1 mampuji.1 menjaminji.1 hutangji.1 perusahaanji.1 danji.1 perusahaanji.1 jugaji.1 akanji.1 dibebankanji.1 biayaji.1 

bungaji.1 yangji.1 tinggi.ji.1 Jikaji.1 kondisiji.1 tersebutji.1 tidakji.1 teratasiji.1 denganji.1 baik,ji.1 potensiji.1 terjadinyaji.1 

financialji.1 distressji.1 punji.1 akanji.1 semakinji.1 besarji.1 (Khairiyahji.1 &ji.1 Affan,ji.1 2023). 

Likuiditasji.1 emitenji.1 tinggi,ji.1 berartiji.1 emitenji.1 mempunyaiji.1 asetji.1 lancarji.1 yangji.1 cukupji.1 untukji.1 

melunaskanji.1 liabilitasji.1 jangkaji.1 pendeknya.ji.1 Rasioji.1 likuiditasji.1 yakniji.1 kapasitasji.1 emitenji.1 membayarji.1 

liabilitasji.1 jangkaji.1 pendekji.1 denganji.1 tepatji.1 waktuji.1 (Purwaningsihji.1 &ji.1 Safitri,ji.1 2022)ji.1  
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1.2.3    Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress 

 Profitabilitasji.1 yangji.1 tinggiji.1 menunjukkanji.1 pengembalianji.1 investasiji.1 yangji.1 sangatji.1 baikji.1 dariji.1 

asetji.1 perusahaan.ji.1 Labaji.1 perusahaanji.1 dapatji.1 digunakanji.1 untukji.1 membiayaiji.1 operasionalji.1 perusahaanji.1 

danji.1 memberikanji.1 pengembalianji.1 investasiji.1 dariji.1 investorji.1 sehinggaji.1 mengurangiji.1 resikoji.1 

perusahaanji.1 mengalamiji.1 Financialji.1 Distressji.1 (Daenggrasiji.1 etji.1 al.,ji.1 2023) 

Profitabilitasji.1 suatuji.1 perusahaanji.1 mewujudkanji.1 perbandinganji.1 antaraji.1 labaji.1 danji.1 aktivaji.1 atauji.1 

modalji.1 yangji.1 menghasilkanji.1 labaji.1 tersebut.ji.1 Semakinji.1 besarji.1 profitabilitas,ji.1 makaji.1 semakinji.1 baikji.1 

perusahaanji.1 dalamji.1 mengelolaasetnya dalam menghasilkan laba dan terhindar dari financial 

distress (Andriani et al., 2023)  

Nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kinerja suatu perusahaan. Apabila rasio profitabilitas pada perusahaan tinggi, 

maka sangat kecil kemungkinan terjadinya financial distress (Handayani & Iswara, 2023) 

 

1.2.4    Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Financial Distress 

Jumlah aset perusahaanhditunjukkan oleh ukurannya. Salahhsatu faktor penting dalam 

mengelola sebuah perusahaan adalah ukurannya. Ukuran perusahaan terkait dengan jumlah 

aset yang dimilikinya. Pada saat itu, perusahaan berkomitmen yang lebih dalam untuk 

melunasi kewajibannya. Tidak peduli seberapa besar atau kecil perusahaan, kesulitan 

keuangan tidak menentukan keadaan perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan total 

aktiva perusahaan. (Astria et al., 2023)  

Perusahaan yang besar dan mempunyai fondasi yang lebih kuat daripada perusahaan 

kecil, lebih rentan terhadap guncangan keuangan dan lebih siap untuk menghadapi krisis 

keuangan(Prastyatini & Novikasari, 2023) 

Ukuranji.1 perusahaanji.1 berpengaruhji.1 positji.1 danji.1 signifikanji.1 terhadapji.1 financialji.1 distress.ji.1 

Ukuranji.1 perusahaanji.1 tampakji.1 dariji.1 besarnyaji.1 totalji.1 asetji.1 yangji.1 dimilikiji.1 olehji.1 emiten.ji.1 Suatuji.1 

pengaruhji.1 yangji.1 tidakji.1 signifikanji.1 antaraji.1 financialji.1 distressji.1 danji.1 ukuranji.1 perusahaanji.1 diakibatkanji.1 

karenaji.1 ukuranji.1 perusahaanji.1 yangji.1 besarji.1 jugaji.1 tidakji.1 terlepasji.1 dariji.1 risikoji.1 ekonomiji.1 yakniji.1 fluktuasiji.1 

danji.1 nilaiji.1 tukarji.1 rupiah,ji.1 tingkatji.1 sukuji.1 bungaji.1 danji.1 inflasiji.1 dimasaji.1 mendatang (Kristina, dkk., 

2023). 

 

I.3.      Kerangka Konseptual 
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I.5.       Hipotesis  

 Penyusunan hipotesis riset ini yaitu : 

H1 : Leverage secara parsial berpengaruh terhadap Financial Distress  

H2 : Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap Financial Distress  

H3 : Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap Financial Distress  

H4 : Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Financial Distress  

H5 : Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap Financial Distress  

 

 

 

 

 

 


